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Abstract

Beetroot or known as Beta vulgaris L. is a plant from the Amaranthaceae family. One source of natural antioxidants
for this plant is the leaves, fruit and tubers. The compounds in beet plants contain many free radical inhibitor
molecules, such as active compounds in the form of flavonoids and tannins as well as nitrogen compounds in the
form of betalains and terpenoids (carotenoids). Antioxidants can also help prevent various chronic diseases such
as heart disease, cancer and diabetes. Apart from that, beets can also help metabolism in our body. The aim of this
research is to gain insight into the latest research development trends regarding the antioxidant potential of beets.
This research uses quantitative methods with Bibliometric analysis of national and international publication data
sourced from the Scopus database. In the overlay visualization display section, a lot of research has been carried
out on Beta vulgaris. Research on Beta vulgaris was mostly carried out in 2022 with 3 clusters and 21 keywords.
The most researched keyword density is Beta vulgaris, antioxidant, and metabolism which are marked in yellow.
This shows that there are still few researchers researching this topic so that the opportunities for further research
regarding Beta vulgaris are very broad.
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Abstrak

Buah bit atau dikenal sebagai Beta vulgaris L. adalah tanaman yang berasal dari famili Amaranthaceae. Salah satu
sumber antioksidan alami tanaman ini yaitu berasal daun, buah, dan umbi. Senyawa pada tanaman bit banyak
terkandung berbagai molekul penghambat radikal bebas, seperti senyawa aktif berupa flavonoid dan tanin serta
senyawa nitrogen berupa betalain dan terpenoid (karotenoid). Antioksidan juga dapat membantu mencegah
berbagai penyakit kronis seperti penyakit jantung, kanker, dan diabetes. Selain itu, buah bit juga dapat membantu
metabolisme di dalam tubuh kita. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan wawasan mengenai tren
perkembangan penelitian terkini mengenai potensi buah bit terhadap antioksidan. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan analisis Bibliometrik data publikasi nasional maupun internasional yang bersumber dari
database Scopus. Pada bagian tampilan visualisasi overlay banyak dilakukan penelitian mengenai Beta vulgaris.
Penelitian mengenai Beta vulgaris ini banyak dilakukan pada tahun 2022 dengan 3 cluster dan 21 kata kunci.
Densitas atau kerapatan kata kunci yang paling banyak diteliti yaitu pada Beta vulgaris, antioksidan , dan
metabolisme yang ditandai dengan warna kuning. Hal ini menunjukkan bahwa masih sedikit peneliti yang meneliti
topik ini sehingga peluang penelitian selanjutnya mengenai Beta vulgaris sangat luas..

Kata Kunci: Buah Bit, Antioksidan, Beta vulgaris
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PENDAHULUAN

Buah bit biasa dikenal dengan nama akar
bit, merupakan tanaman yang memiliki akar
yang menyerupai umbi. Bit ini ada empat jenis
yaitu bit merah, swiss chard, sugar beet, dan
fodder beet. Pigmen betalain menjadi
komponen paling utama yang memberikan
warna merah keunguan pada bit. Senyawa
betalain adalah senyawa antioksidan utama
yang ada dalam bit merah (Anam dkk, 2013).
Wibawanto (2014) menyatakan bahwa senyawa
betalain merupakan pigmen yang larut dalam
air yang terdiri dari dua golongan, yaitu
betasianin merah dan betaxanthin kuning
menurut . Betalain ini bisa melindungi tubuh
dari kerusakan akibat radikal bebas sehingga
dapat mengakibatkan penyakit kronis.

Buah bit (Beta vulgaris L.) adalah
tanaman yang berasal dari  keluarga
Amaranthaceae. Spesies bit awalnya berasal
dari wilayah Mediterania dan menyebar ke
Kepulauan Canary dan pantai barat Eropa,
termasuk Kepulauan Inggris. Buah bit di
Inggris disebut beetroot. Tanaman buah bit
tersebar luas di berbagai daerah, termasuk
Indonesia, dan tumbuh paling baik di daerah
dataran tinggi yang biasanya pada ketinggian
1000 meter di atas permukaan laut. Buah bit
mempunyai ciri fisik berupa umbi bulat mirip
kentang berwarna merah ungu tua dengan tinggi
hanya sekitar 1 hingga 3 meter. Pada saat bit ini
dipotong akan terlihat garis-garis putih pada
warna merah jambu (Aryanti, 2018).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
buah bit merupakan salah satu dari 10 buah
dengan kandungan antioksidan tertinggi. Bit
kaya akan vitamin C, menjadikannya sumber
antioksidan yang potensial. Bit mempunyai
potensi sebagai sumber betanin, suatu pigmen
yang larut dalam air. Betanidin Betanin di
dalam bentuk 5-O-beta-glukosa berperan
sebagai antioksidan yang mencegah induksi
oksigen dan oksidasi radikal bebas pada
biomolekul. Pengukuran persentase
penghambatan oksidasi oleh radikal bebas
disebut kapasitas antioksidan buah bit. Buah bit
mengandung antioksidan yang tinggi, sekitar
1,98 mmol per 100 gram (Wibawanto, 2014).

Antioksidan merupakan zat yang pada
konsentrasi rendah dapat menangkal atau
mencegah reaksi oksidasi berantai radikal
bebas. Menurut Septiani (2020). Kehadiran
antioksidan berperan sebagai penetralisir
radikal bebas sehingga menghambat kerusakan

yang ditimbulkannya. Sumber antioksidan
alami terdapat pada tumbuhan seperti daun,
buah, dan bunga. Molekul penghambat radikal
bebas banyak terdapat pada tumbuhan antara
lain senyawa fenolik, senyawa nitrogen, dan
terpenoid. Antioksidan juga berperan dalam
mencegah penyakit kronis seperti jantung,
kanker, dan diabetes. Oleh karena itu, kita
membutuhkan zat gizi yang berasal dari
makanan dan minuman (sayuran, buah-buahan,
dil). Zat gizi adalah zat yang terdapat pada
makanan dan minuman yang menunjang proses
pertumbuhan, perkembangan, dan fungsi tubuh
secara optimal (Yuniarti dkk, 2023).

Effendy (2021) menyatakan bahwa
analisis bibliografi berperan dalam
mengevaluasi  hasil  penelitian  ilmiah,
memetakan bidang penelitian, dan melacak
perkembangan pengetahuan baru pada bidang
tertentu. Indikator bibliografi biasanya dihitung
selama periode waktu tertentu menggunakan
dua metode yang umum digunakan. Salah
satunya adalah jumlah publikasi untuk
mengukur produktivitas. Jumlah kutipan untuk
mengukur dampak sebuah artikel. Saat ini,
banyak penelitian yang dilakukan mengenai
antioksidan  dalam  buah  bit, namun
pengetahuan bibliografi yang komprehensif
diperlukan untuk memahami kemajuan dan
dampak penelitian ini dalam literatur ilmiah.

Analisis bibliografi ini dapat dilakukan
dengan menggunakan software VosViewer.
VosViewer  dapat  menampilkan  dan
menampilkan informasi tertentu tentang peta
grafis bibliografi. Dengan kata lain, VosViewer
memungkinkan Anda melihat peta bibliografi
dengan mudah dan memahami konteks tertentu
(van Eck & Waltman, 2010). Ada tiga jenis
tampilan visualisasi untuk analisis bibliografi
menggunakan perangkat lunak VosViewer:
visualisasi jaringan, overlay, dan kepadatan
(Habibi, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan banyak penelitian lain yang
telah selesai yang berhubungan buah bit yang
berpran sebagai antioksidan.

METODE

Metode pada penelitian ini yaitu metode
kuantitatif dengan analisis bibliografi dari data
publikasi nasional dan internasional mengenai
antioksidan bit yang diperoleh dari database
Scopus  (www.scopus.com). Data yang
dikumpulkan diperoleh dari mensearching
publikasi di Scopus dengan kata kunci buah bit
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antioksidan pada kategori judul artikel, abstrak,
dan kata kunci periode 2019-2023. Data yang
ditemukan di scopus sebanyak 410 artikel, 9
book chapter, 10 conference paper, 1
conference review, 2 editorial dan 69 review.
Jadi jumlah metadata yang terkumpul sebanyak
501 data. Sedangkan untuk analisis tren
perkembangan publikasi menggunakan

software VosViewer dengan analisis Co-
occurrence atau analisis keyword dengan term
(istilah). Analisis ini dapat memberitahu arah
serta tren perkembangan penelitian, majalah
inti, subjek ilmu, kepengarangan, kelengkapan
literatur, serta mengetahui produktivitas
penerbit, negara, ataupun organisasi disiplin
ilmu.

Identify Data Sources

Using Scopus

[Search for documents using the\

Data Collection

Data Preparation

keywords "Beta vulgaris, antioxidant,
buah bit

¢ Publication date: 2019-2023
Publication Type: article and Conference
( )

e Export data
e  Convert CSV to XLS

Import Data TO VosViewer

e Cleaningand OpenRefine

editing metadata using

\_ J

Identify Data Sources

The Result of Bibliometric Analysis
with VosViewer The Result Results of
Bibliometric

e Network visualization
e Overlay visualization
e Density visualization

.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Publikasi buah bit antioksidan pada tahun 2019 hingga tahun 2023 berdasarkan data Scopus meningkat
signifikan dari tahun 2019 hingga tahun 2022. Pada tahun 2022, jumlah publikasi mengenai buah bit
kaya antioksidan yang terindeks Scopus dan perubahannya merupakan yang tertinggi yaitu sebanyak
121 (24,15%). Hal ini membuktikan bahwa penelitian mengenai buah bit yang kaya antioksidan menjadi
topik menarik bagi para peneliti selama ini.Perubahan publikasi ini ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Publikasi Sumberdata Artikel Scopus

Tahun Publikasi ~ Jumlah Artikel ~ Persentase (%)
2019 76 15.16
2020 84 16.76
2021 101 20.15
2022 121 24.15
2023 119 23.75

Total: 501 Artikel
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Bit memiliki banyak khasiat kesehatan dan obat. Senyawa betasianin yang terdapat pada buah
bit dapat merusak tumor dan sel kanker sehingga memberikan keunggulan sebagai agen anti kanker.
Manfaat buah bit antara lain mencegah stroke, menurunkan kolesterol, mencegah penyakit jantung,
meningkatkan daya tahan tubuh, detoksifikasi, mengobati infeksi dan peradangan, meningkatkan energi
dalam tubuh, serta memperkuat kekebalan tubuh. Bit merupakan salah satu jenis buah-buahan yang
kandungan gizinya lengkap dan sangat cocok dikonsumsi secara rutin (Susianto, 2010). Selain itu,
Suryandari (2015) mengemukakan bahwa buah bit mengandung asam folat yang efektif mencegah
penyakit jantung dan anemia.

Software VosViewer memungkinkan Anda menganalisis data bibliografi dengan
memvisualisasikan hasil analisisnya (Utami, 2022). Habibi (2022) juga menyatakan bahwa penggunaan
bibliometrik mencakup analisis data jumlah penulis publikasi ilmiah dan makalah yang dikutip untuk
mengevaluasi penelitian individu, tim peneliti, lembaga, dan negara. Selain itu, analisis bibliografi
memungkinkan mengidentifikasi jaringan nasional hingga internasional dan memetakan perkembangan
bidang keilmuan.

Pada data hasil analisis diperoleh 10 author teratas yang mempublikasi dokumen atau karya tulis
terbanyak rentang tahun 2019-2023 dengan topik buah bit antioksidan. Urutan teratas adalah Flores
Mancha M.A., Rolz Gutiérrez M.G., Sanchez Vega R.; Santellano-Estrada E.; Chavez Martinez A.
kemudian disusul oleh top author kedua terbanyak yaitu Georgiopoulou I: Tzima S; Louli V.; Magoulas
K dan top ketiga adalah Kaur S, Kaur N.; Aggarwal P.; Grover K. untuk lebih detailnya dapat dilihat
pada Gambar 1.

Top 10 Authors Teratas

Aguirre-Calvo T.R.; Molino S.; Perullini...
Fitri M.W.D.; Farmawati A.; Sunarti S.
Flores-Mancha M.A.; Ruiz-Gutiérrez...

KaurS.; Kaur N.; Aggarwal P.; Grover K.
0 0.5 1 1.5 2 2.5

Gambar 1. Top 10 author teratas dengan publikasi artikel terbanyak

Pada analisis bibliometrik menggunakan software VosViewer dengan kata kunci buah bit antioksidan
diperoleh hasil bahwa terdapat 3 clusters dengan jumlah kata kunci sebanyak 21 items, links sebanyak
190, dan total link strength sebanyak 1089. Pada cluster 1 memiliki total link strength tertinggi
dibandingkan cluster lainnya yaitu sebanyak 647. Pada analisis bibliometrik jika semakin besar ukuran
lingkaran maka jumlah artikel yang relevan dengan kata kunci atau istilah yang dicari semakin banyak.
Berikut merupakan data kata kunci (keyword) pada masing-masing cluster.

Table 2. Kata kunci pada masing-masing cluster

Cluster Kata kunci Warna visual

1 beta carotene, carotenoid, catechin, ferulic acid, flavonoid, Merah
glutathione peroxidase, luteolin, lycopene, tannin, xanthophyll

2 Antioksidan, ascorbic acid, beta vulgaris, betacyanin, Hijau
carbohydrate, metabolism

3 Antibacterial activity, antiinflamatory activity, antineoplastic Biru
activity, terpineol, thymol

Sumo (2016) menyampaikan bahwa akar yang melindungi terhadap kanker. 100 g buah
tunggang pada bit berubah jadi umbi. Umbi bit mengandung energi 47 kkal, 1,6 g protein,
akar bit ini mengandung unsur karsinogenik 0,2 g lemak, 9,6 g karbohidrat, 1,1 g mineral, 27
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mg kalsium, 43 mg fosfor, 1,0 g zat besi, 6 g
retinol, dan 0,02 mg tiamin dan asam askorbat
10 mg. Buah bit ini mengandung karotenoid
yang berfungsi sebagai antioksidan.
Antioksidan adalah zat alami atau buatan yang
dapat mencegah atau memperlambat berbagai
jenis kerusakan sel akibat proses oksidatif yang
disebabkan oleh oksidan. Oksidan  sendiri
merupakan radikal bebas yang terjadi di
lingkungan, namun juga diproduksi secara
alami di dalam tubuh. Antioksidan ditemukan
di banyak makanan, termasuk buah-buahan dan
sayuran.

Bit mengandung beta-karoten, yang kaya
akan antioksidan. Memiliki warna ungu yang
kaya, kandungan betakaroten yang tinggi, dan
sifat antioksidan yang tinggi (Dewi, 2019).
Pigmen karoten merupakan senyawa larut
lemak dengan sifat antioksidan yang melawan
radikal bebas dan berperan sebagai provitamin
A. Lycopene, jenis karoten lainnya, juga
terdapat pada buah bit yang bermanfaat sebagai
agen anti kanker dan meningkatkan kekebalan
tubuh. Pigmen lain yang ditemukan dalam bit
adalah betalain. Betalain adalah sejenis
antioksidan. Pigmen ini banyak digunakan
karena kegunaannya. Selain sebagai pewarna,
juga merupakan antioksidan dan pemulung
radikal bebas untuk melindungi dari kerusakan
akibat stres oksidatif.

Selain itu, buah bit  mengandung
beberapa bahan aktif lain seperti karotenoid
betasianin, betanin, flavonoid, dan tanin.
Flavonoid ini adalah senyawa yang memberi
warna biru atau merah pada sayuran dan buah-
buahan seperti bit. Zat ini memiliki banyak
manfaat, antara lain tindakan antikanker,
pencegahan penuaan dini, tindakan antialergi,
tindakan antivirus, dan menurunkan kadar

f, vosviewe

glutathioneiper

kolesterol darah. Flavonoid ini tersedia dalam
berbagai bentuk: apigenin, lutein, katekin, dan
guertesin. Sabir (2005) menyatakan bahwa
katekin dapat membantu melindungi tubuh dari
kerusakan sel akibat radikal bebas, sehingga
mengurangi risiko penyakit kronis seperti
kanker, jantung, dan diabetes. Flavonoid
merupakan salah satu senyawa fenolik alami
yang tersebar luas pada tumbuhan dan
diproduksi dalam jumlah kecil. Salah satunya
memiliki sifat antibakteri.

Buah bit mengandung banyak nutrisi
seperti folat, kalium, serat, vitamin C,
magnesium, zat besi, fosfor, triptofan,
kaumarin, dan betasianin (Anggrani, 2020).
Betacyanin memiliki sifat anti-inflamasi dan
memberi warna merah pada bit. Ruswanto
(2023) menyatakan bahwa betasianin memiliki
sifat antioksidan kuat yang membantu melawan
radikal bebas. Ada juga beberapa senyawa
bioaktif lain yang ditemukan dalam buah bit,
seperti betanin, betalains, dan antosianin, yang
berperan penting dalam aktivitas antitumor.
Antineoplastik adalah istilah yang sering

digunakan  untuk  menggambarkan  obat
antikanker. Senyawa  tersebut dapat
menginduksi apoptosis, menghambat

angiogenesis, menekan proliferasi sel kanker,
dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh.
Karbohidrat yang terkandung di dalam
buah bit berbentuk gula dengan yang sedikit
mengandung lemak dan protein. Karbohidrat
dengan mudah energi dan zat besi untuk
membantu darah membawa oksigen menuju
otak. Buah bit merupakan sumber karbohidrat
kompleks yang baik, terutama dalam bentuk

serat. Serat ini memiliki banyak manfaat
kesehatan.
ity metaolism
carbohydrate
T antigxidant
belayulgans

ascorfie acid

el

Gambar 3. Overlay Visualization
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Tampilan kedua dari hasil analisis bibliometrik pada software VosViewer adalah Overlay
Visualization. Overlay ini menampilkan jejak histori penelitian berdasarkan kurun waktu ditandai yang
dengan gradasi warna dari gelap ke terang. Semakin lama penelitian dilakukan maka warna yang
ditampilkan semakin berwarna gelap. Sebaliknya, jika penelitian dilakukan dalam waktu dekat maka
warna visualisasi akan semakin terang. Pada hasil analisis bibliometrik ini dalam rentang waktu 2019
hingga 2023, visualisasi Overlay tahun 2019 ditampilkan warna yang lebih gelap dan visualisasi warna
tahun 2023 ditampilkan dengan warna yang lebih terang yang menunjukkan bahwa penelitian ini
dilakukan dalam kurun waktu dekat.

Dari visualisasi warna yang ditampilkan, hasil overlay visualization menunjukkan warna biru
terang. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai buah bit kaya antioksidan ini banyak dilakukan
pada tahun 2021. Publikasi berbagai hasil penelitian dari data Scopus pada tahun 2019-2023 ini berupa
laporan ilmiah yang membahas topik mengenai buah bit, antioksidan dan metabolisme serta senyawa-
senyawa aktif yang terkandung di dalamnya sebagai nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh kita. Berbagai
laporan ini dapat digunakan oleh peneliti untuk memahami tren perkembangan penelitian terkini.

Documents by year
130
120
10

100

Documents

90
80

70
2019 2020 2021 2022 2023

Year
Gambar 4. Publikasi Scopus Tahunan 2019-2023

Grafik ini menunjukkan publikasi Scopus mengenai buah bit antioksidan dari tahun 2019-2023.
Publikasi dokumen mengalami peningkatan dari tahun 2019-2022, dan pada tahun 2023 agak sedikit
menurut dibandingkan tahun sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa topik buah bit antioksidan
merupakan topik yang menarik untuk diteliti oleh para ahli sehingga setiap tahun publikasi dokumen
mengenai ini semakin meningkat.

&E VOSviewer

Gambar 5. Density Visualization
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Tampilan  terakhir  dari  software
VosViewer adalah Density visualization.
Visualisasi ini akan menampilkan kerapatan
antar kelompok peneliti. Artinya visualisasi ini
dapat menentukan penelitian yang sering
dilakukan maupun yang jarang dilakukan, yang
nantinya akan sangat berguna bagi para peneliti.
Pada visualisasi ini menunjukkan bahwa Beta
vulgaris,antioksidan, dan metabolisme masih
jarang diteliti ditandai dengan warna kuning.
Hal ini menunjukkan bahwa topik ini masih
jarang dibahas oleh kalangan para peneliti. Ini
dapat menjadi peluang besar bagi para peneliti.

untuk melakukan riset mengenai topik
tersebut. Peneliti dapat melakukan riset
mengenai hal ini karena penelitian yang jarang
dibahas seringkali memiliki potensi untuk
membuka wawasan baru dan memajukan ilmu
pengetahuan di bidang tertentu. Dengan
menjelajahi area yang belum banyak diteliti,
peneliti dapat menemukan temuan yang dapat
mengubah pemahaman Kkita tentang dunia.
Analisis bibliometrik yang digunakan saat ini
adalah Co-occurrence, yang digunakan untuk
menampilkan jaringan bibliometrik antar kata
kunci (keyword) dalam bentuk visual.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik
mengenai topik buah bit ( Beta vulgaris L.) kaya
antioksidan, yang dianalisis dengan
menggunakan software VosViewer dengan
menggunakan database Scopus dari rentang
tahun 2019-2023. Diperoleh 3 clusters dengan
21 item kata kunci dengan total link strength
terbanyak berada pada cluster 1. Terdapat 3
tampilan visualisasi pada hasil analisis
bibliometrik.  Visualisasi  pertama yaitu
Network visualization yang menunjukkan
jaringan antar term (istilah) dalam visualisasi.
Terdapat keterikatan yang sangat kuat antara
buah bit (Beta vulgaris L.) dengan antioksidan
dan metabolisme ditandai dengan term yang
bercetak tebal dan bulatan yang besar. Pada
Overlay visualization menampilkan rentang
waktu tahun publikasi dokumen dengan gradasi
warna dari gelap hingga terang (lama-
sekarang). Overlay menunjukkan bahwa
penelitian mengenai buah bit kaya antioksidan
banyak dilakukan rentang tahun 2021 ditandai
dengan warna biru terang. Sedangkan Density
visualization menunjukkan densitas kata kunci
sering muncul, yang menunjukkan penelitian
dengan topik Beta vulgaris, antioksidan dan
metabolism masih jarang dibahas para peneliti.

Dengan menjelajahi area yang belum banyak
diteliti, peneliti dapat menemukan temuan yang
dapat mengubah pemahaman Kkita tentang
dunia.
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